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ABSTRACT

Background: Anemia is a condition characterized by hemoglobin levels below normal values based on age and gender.
According to the West Kalimantan Health Department, the prevalence of anemia among adolescent girls increased from
18.3% in 2019 to 23.8% in 2020. Meanwhile, only 55.74% of adolescent girls in Pontianak received iron supplement
tablets across 23 public health centers (Melyani, 2019). Objective: This study aimed to determine the relationship
between peer support and the consumption behavior of iron supplement tablets among adolescent girls at SMAIT Al-
Mumtaz Pontianak in 2024. Methods: This was an analytic observational study with a cross-sectional design. The
population consisted of all female students in grades 10-12, with a total sample of 57 respondents selected through total
sampling. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed using the Chi-square test. Results: The
findings showed that 43.9% of respondents received good peer support, while 56.1% received poor support. Regarding
supplement consumption, 30 respondents (52.6%) demonstrated good behavior, and 27 respondents (47.4%) showed
poor behavior. Statistical analysis revealed a significant relationship between peer support and supplement consumption
behavior (p = 0.001). Conclusion: There is a significant relationship between peer support and the consumption
behavior of iron supplement tablets among adolescent girls at SMAIT Al-Mumtaz Pontianak in 2024. Strengthening peer-
based education and support programs may improve adherence to iron supplementation and help prevent anemia
among adolescents.

Keywords: Peer support, behavior, blood supplement tablets

ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan suatu keadaan dimana kadar hemoglobin dalam darah lebih rendah dari nilai
normal untuk kelompok individu berdasarkan usia dan jenis kelamin (Ansari, Heriyani, dan Noor 2020). Berdasarkan dari
data dinas kesehatan Kalimantan Barat kejadian anemia pada remaja putri di Kalbar pada tahun 2019 sebesar 18,30%
dan pada tahun 2020 sebesar 23,8%. Remaja putri yang mendapatkan tablet tambah darah di wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kota Pontianak adalah sebanyak 55,74% dari 23 Puskesmas yang ada di Kota Pontianak menurut laporan
bulan Desember tahun 2018 (Melyani, 2019). Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku
konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMAIT Al-Mumtaz Pontianak Tahun 2024. Metode: Penelitian
merupakan penelitian observasional analitik, dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah remaja putri kelas
10,11, dan 12 SMAIT Al-Mumtaz Pontianak. Sampel berjumlah 57 diambil dengan total sampling. Pengumpulan data
dilakukandengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan chi square. Hasil: Hasil penelitian pada
57 responden menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri mendapatkan dukungan yang baik (43,9%) dan 32 remaja
putri dengan dukungan kurang sebanyak (56,1%). Perilaku konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMAIT
Al-Mumtaz Pontianak Tahun 2024, Sebagian besar kategori baik 30 responden, sedangkan sisanya yaitu 27 responden
berperilaku kurang. Ada hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku konsumsi tablet tambah darah pada remaja
putri di SMAIT Al-Mumtaz Pontianak Tahun 2024, didapatkan angka p-value sebesar 0,001. Kesimpulan: Ada
hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMAIT Al-
Mumtaz Pontianak Tahun 2024

Kata kunci: Dukungan teman sebaya, perilaku, tablet tambah darah
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi ketika
kadar hemoglobin atau jumlah sel darah
merah lebih rendah dari nilai normal sesuai
usia dan jenis kelamin, sehingga tidak
mampu memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh
(WHO, 2020; Ansari, Heriyani, & Noor, 2020;
Apriningsih, 2023). Kondisi ini masih menjadi
masalah kesehatan global, khususnya pada
remaja putri.

Menurut World Health Organization
(WHO, 2021), prevalensi anemia pada wanita
usia subur (15-49 tahun) di dunia mencapai
29,9%, sedangkan di Asia Tenggara lebih
tinggi yaitu 46,6% dengan jumlah kasus
sekitar 202 juta wanita muda. Di Indonesia,
Riskesdas 2018 melaporkan prevalensi
anemia sebesar 21,7%, dengan prevalensi
lebih  tinggi pada wanita (23,9%)
dibandingkan pria (18,4%) (Herawati, 2022).

Di Kalimantan Barat, kasus anemia
juga cukup tinggi. Data Dinas Kesehatan
Kalbar menunjukkan prevalensi anemia pada
remaja putri sebesar 18,3% pada tahun 2019
dan meningkat menjadi 23,8% pada tahun
2020. Di Kota Pontianak, laporan Puskesmas
Juli 2022 mencatat 409 remaja putri (12,5%
dari yang diperiksa) mengalami anemia.
Selain itu, 29% remaja putri di kota tersebut
dilaporkan menunjukkan gejala kekurangan
darah. Untuk mencegah dampak jangka
panjang, program pemberian tablet tambah
darah (TTD) telah dilaksanakan melalui
sekolah dan Puskesmas, namun kepatuhan
konsumsi masih menjadi tantangan (Melyani,
2019; Dinkes Kalbar, 2024).

Penyebab anemia yang paling umum
adalah kekurangan zat besi. Remaja putri
memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan laki-
laki karena kehilangan darah secara rutin
melalui  menstruasi, dengan estimasi
kehilangan rata-rata 1,3 mg zat besi per hari
(Kemenkes RI, 2019). Kekurangan zat besi
dapat mengganggu distribusi oksigen ke
seluruh tubuh, menurunkan daya tahan,
memicu kelelahan, mengurangi konsentrasi
belajar, menurunkan prestasi akademik,
bahkan berdampak pada produktivitas kerja
dan kesehatan reproduksi di masa
mendatang (Darmawan, 2020; Ditjen

Maria Ulfa, Kharisma Pratama, Fathul Khair

Jurnal Riset Keperawatan dan Kesehatan

Kesmas, 2020). Jika tidak ditangani, anemia
pada remaja putri berisiko menyebabkan
komplikasi saat kehamilan, persalinan,
hingga meningkatkan angka kematian
maternal dan perinatal (Nuraeni dkk., 2019).
Selain faktor biologis, perilaku remaja
dalam mengonsumsi TTD juga dipengaruhi
lingkungan sosial, termasuk dukungan teman
sebaya. Teman sebaya dapat berperan
positif sebagai pengingat, pemberi motivasi,
serta sumber informasi, namun juga
berpotensi memberi pengaruh negatif jika
tidak mendukung (Permanasari dkk., 2021).
Hasil temuan awal peneliti di SMAIT
Al-Mumtaz Pontianak menunjukkan sebagian
besar remaja putri sudah menerima TTD dari
sekolah, namun kepatuhan konsumsi masih
rendah. Beberapa remaja mengaku lupa atau
tidak menyukai bau amis tablet, sedangkan
yang rutin mengonsumsi TTD menyebutkan
adanya peran teman sebaya yang saling
mengingatkan.  Berdasarkan = fenomena
tersebut, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi hubungan dukungan teman
sebaya dengan perilaku konsumsi TTD pada
remaja putri, serta mengidentifikasi kendala
dan harapan mereka terhadap program ini.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
desain  analitk  korelasional = dengan
pendekatan cross sectional, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen pada
satu waktu pengukuran tanpa adanya tindak
lanjut (Nursalam, 2020).

Populasi penelitian adalah seluruh
siswi remaja putri kelas X-XII di SMAIT Al-
Mumtaz Pontianak sebanyak 57 orang.
Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik
sampling yang digunakan adalah total
sampling, sehingga seluruh  populasi
dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2021).
Dengan demikian, jumlah sampel yang diteliti
sama dengan jumlah populasi, yaitu 57
responden.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
terbagi menjadi dua bagian, yaitu kuesioner
dukungan teman sebaya dan kuesioner
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perilaku konsumsi tablet tambah darah.
Instrumen  dukungan teman  sebaya
sebelumnya telah diuji validitas oleh
Mutmainnah (2023) dengan hasil 18 item
valid dari 20 pernyataan (r hitung > 0,361)
serta reliabilitas yang sangat baik dengan
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,930.
Sementara itu, instrumen perilaku konsumsi
tablet tambah darah memiliki 7 item valid (r
hitung > 0,361) dengan nilai reliabilitas
Cronbach Alpha sebesar 0,906. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua instrumen layak
digunakan  untuk  mengukur  variabel
penelitian.

Data yang terkumpul
dianalisis melalui dua tahap. Pertama,
dilakukan analisis univariat untuk
menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi masing-masing variabel penelitian,
baik dukungan teman sebaya maupun
perilaku konsumsi tablet tambah darah. Hasil
analisis ini ditampilkan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase. Kedua,
dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara variabel
independen dan dependen. Uji statistik yang
digunakan adalah Chi-Square dengan tingkat
signifikansi 95% (a = 0,05). Hubungan
dinyatakan bermakna secara statistik apabila
nilai p-value < a.

selanjutnya

HASIL

Analisa Univariat

Karakteristik Responden

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Karakteristik pada Siswi SMAIT Al-Mumtaz
Pontianak Tahun 2024 seperti yang terlihat
pada tabek dibawah:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Karakteristik (n=57)
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responden (36,2%), dan paling sedikit
responden yang berumur 15-16 tahun, yaitu
2 responden (3,4).

Dukungan Teman Sebaya

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Dukungan teman sebaya pada Siswi SMAIT Al-Mumtaz
Pontianak Tahun 2024 (n=57)

Teman sebaya f %
Baik 25 43,9
Kurang 32 56,1
Jumlah 57 100,0

Tabel 2 Menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan bahwa dukungan
teman sebaya kategori kurang, yaitu 32
responden (56,1%).

Prilaku Konsumsi Tablet Tambah darah

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Perilaku Konsumsi Tablet Tambah Darah pada Siswi
SMAIT Al-Mumtaz Pontianak Tahun 2024 (n=110)

Perilaku konsumsi tablet f %
tambah darah
Baik 30 52,6
Kurang 27 47,4
Jumlah 57 100,0

Kelompok Umur f %
15 2 3,4

16 12 20,7

17 20 34,5

18 21 36,2

Total 57 100,0

Tabel 1 Menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berumur 18 tahun, vyaitu 21
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Tabel 3 menunjukkan menunjukan bahwa dari
110 siswi terdapat 24 siswi siklus menstruasi
teratur (21.8%) dan 86 siswi siklus menstruasi
tidak teratur (78.2%).

Analisis Bivariat

Hubungan Dukungan Teman Sebaya
dengan Perilaku Tablet Tambah Darah
pada Siswi SMAIT Al- Mumtaz Pontianak
Tahun 2024

Tabel 4. Hasil chi square

Perilaku Konsumsi

Teman  roiletTambah Darah  p-Value ~ OR  Total
Sebaya )
Baik Kurang

Baik 22 3 25
Kurang 8 24 <0.001 29000 32
Total 30 27 57
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil tabulasi
silang teman sebaya dengan perilaku
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konsumsi tablet tambah darah pada remaja
putri diketahui dari 57 responden terdapat 22
dukungan dari teman sebaya kategori baik,
dan sebagian kecil terdapat 8 kategori kurang,
dengan sebagian besar perilaku konsumsi
tablet tambah darah pada kategori baik
sebanyak 24 dan sebagian kecil perilaku
konsumsi tablet tambah darah dalam kategori
kurang sebanyak 3. Berdasarkan tabel
didapatkan melalui hasil analisa dengan
menggunakan uji statistik Chi Square dengan
program SPSS versi 27 didapatkan p value
=0,001< a=0,05 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima menunjukkan bahwa ada hubungan
dukungan teman sebaya dengan perilaku
konsumsi tablet tambah darah

PEMBAHASAN

Mayoritas responden dalam penelitian ini
berusia 18 tahun (36,2%), sedangkan
kelompok usia 15-16 tahun hanya 3,4%.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada masa remaja
akhir, yaitu periode yang menurut WHO
(2021) termasuk fase rentan terhadap
anemia akibat peningkatan kebutuhan zat
besi dan kehilangan darah menstruasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Silitonga (2023)
yang menemukan sebagian besar responden
berusia 15-18 tahun, namun berbeda dengan
hasil penelitian Nurjanah & Azinar (2023) di
Semarang, di mana responden masih berada
pada usia remaja awal (11-15 tahun). Kondisi
ini menegaskan pentingnya pemberian tablet
tambah darah (TTD) pada remaja putri usia
sekolah untuk mencegah anemia.

Dari aspek dukungan sosial, sebagian
besar responden melaporkan dukungan
teman sebaya yang kurang (56,1%). Temuan
ini selaras dengan penelitian Wulandari
(2023) di Padang yang menemukan adanya
hubungan antara dukungan teman sebaya
dan kepatuhan konsumsi TTD, meskipun
berbeda dengan studi Astiena (2024) yang
tidak menunjukkan hubungan signifikan.
Menurut teori  precede-proceed  yang
dikemukakan Green (2005), teman sebaya
memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku kesehatan karena remaja lebih
banyak menghabiskan waktu di luar rumah
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bersama kelompoknya. Dukungan dalam
bentuk motivasi, pengingat, dan berbagi
pengalaman dapat meningkatkan kepatuhan
dalam mengonsumsi TTD.

Perilaku konsumsi TTD pada responden
menunjukkan bahwa 52,6% berada dalam
kategori baik, sedangkan sisanya kurang. Hal
ini mendukung penelitian Nuzrina dkk. (2021)
di Tangerang yang menemukan adanya
hubungan signifikan antara sikap dan
perilaku konsumsi TTD. Teori perubahan
perilaku Lawrence Green menjelaskan
bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh
faktor predisposisi, pemungkin, dan penguat.
Dalam konteks penelitian ini, dukungan
teman sebaya berperan sebagai faktor
penguat yang mendorong terbentuknya
perilaku kesehatan yang lebih baik.

Analisis uji Chi-Square menunjukkan
hubungan signifikan antara dukungan teman
sebaya dan perilaku konsumsi TTD (p =
0,001; a = 0,05). Hasil ini konsisten dengan
penelitian llham dkk. (2023) di Mamuiju,
meskipun berbeda dengan studi
Nurafiaturohmah dkk. (2023) di Karawang
yang tidak menemukan hubungan.
Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh
variasi lingkungan sosial, budaya sekolah,
dan pola komunikasi antarremaja di lokasi
penelitian. Teori pembelajaran  sosial
Bandura mendukung temuan ini, bahwa
interaksi sosial, termasuk dukungan dari
teman sebaya, dapat memengaruhi
pembentukan perilaku. Ketika teman sebaya
teratur mengonsumsi TTD, individu lain
dalam kelompok cenderung mengikuti pola
yang sama karena adanya rasa
kebersamaan dan tanggung jawab kolektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa lebih
dari separuh remaja putri di SMAIT Al-
Mumtaz Pontianak memperoleh dukungan
teman sebaya vyang kurang (56,1%),
sementara perilaku konsumsi tablet tambah
darah sebagian besar berada pada kategori
baik (52,6%). Uji statistik membuktikan
adanya hubungan signifikan antara dukungan
teman sebaya dan perilaku konsumsi tablet
tambah darah (p = 0,001; OR = 22). Temuan
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ini menegaskan bahwa dukungan teman
sebaya berperan penting dalam membentuk
perilaku kesehatan remaja, khususnya dalam
meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah sebagai upaya pencegahan
anemia.

SARAN

Bagi institusi kesehatan, disarankan
untuk memperkuat promosi kesehatan
mengenai manfaat konsumsi tablet tambah
darah dan bahaya anemia melalui kegiatan
edukasi  terjadwal, serta  melakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin minimal
sekali setahun pada remaja. Bagi remaja
putri, penting untuk rutin mengonsumsi tablet
tambah darah, baik saat menstruasi maupun
tidak, dengan waktu konsumsi yang
dianjurkan pada malam hari setelah makan.
Sementara itu, penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan penggunaan metode
berbeda untuk memperluas pemahaman
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku konsumsi tablet tambah darah.
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